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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Sektor industri di Indonesia merupakan salah satu sektor yang 
diharapkan mampu mendukung pertumbuhan ekonomi serta meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No 3 
Tahun 2014 tentang Perindustrian, industri adalah seluruh bentuk kegiatan 
ekonomi yang mengolah bahan baku dan/atau memanfaatkan sumber daya 
industri sehingga menghasilkan barang yang mempunyai nilai tambah atau 
manfaat lebih tinggi, termasuk jasa industri. Menurut Supriyono (2004) 
perindustrian merupakan kegiatan manusia untuk mengubah bentuk dari hasil 
usaha pertanian atau pengumpulan sehingga dapat lebih memenuhi kebutuhan 
manusia. Hasil dari usaha pertanian tidak dapat secara langsung dikonsumsi, 
selanjutnya akan diolah menjadi produk olahan oleh sektor industri. Kegiatan 
ini dilakukan untuk meningkatkan manfaat dan nilai ekonomis dari produksi 
pertanian tersebut. Industrialisasi diharapkan mampu meningkatkan mutu 
sumber daya manusia dan kemampuan untuk memanfaatkan sumberdaya alam 
secara optimal. 
Pembangunan di sektor industri merupakan prioritas utama 
pembangunan ekonomi tanpa mengabaikan pembangunan di sektor lain. 
Menurut Soekartawi (1996), sektor industri yang sesuai dengan industri kecil 
tersebut adalah agroindustri. Agroindustri adalah industri yang memanfaatkan 
hasil pertanian sebagai bahan bakunya. Agroindustri merupakan fase 
pertumbuhan setelah pembangunan pertanian tetapi sebelum pembangunan 
tersebut ke arah industri. Setelah pembangunan pertanian, dilanjutkan dengan 
pembangunan agroindustri kemudian pembangunan industri. 
Buah pisang merupakan salah satu komoditas pertanian yang bisa 
ditemui hampir di seluruh wilayah Indonesia. Buah pisang disukai masyarakat 
dari berbagai kalangan karena memiliki kandungan vitamin, mineral, dan 
karbohidrat tinggi. Buah pisang umumnya dimanfaatkan sebagai hidangan 
pencuci mulut, tetapi semakin majunya perkembangan zaman, banyak 
masyarakat Indonesia mengolah buah pisang menjadi aneka jenis makanan, 
baik camilan maupun kreasi kuliner bernilai jual tinggi. 
Buah pisang sangat mudah ditemukan karena bisa diproduksi sepanjang 
tahun (tidak tergantung pada suatu musim), selain itu buah pisang juga mudah 
diolah menjadi beberapa produk olahan makanan. Hal ini menjadikan buah 
pisang sebagai buah yang prospektif sebagai bahan baku industri. Bentuk-
bentuk olahan buah pisang adalah tepung pisang, sale pisang, sari buah pisang, 
keripik pisang, selai pisang, sambal pisang, buah pisang dalam sirup, dan dodol 
pisang. 
Salah satu daerah yang memproduksi buah pisang adalah Kabupaten 
Pacitan. Jumlah produksi buah pisang di Kabupaten Pacitan cukup banyak. 
Produksi buah pisang di Kabupaten Pacitan berasal dari semua kecamatan yang 
ada di Kabupaten Pacitan. Kecamatan tersebut adalah Kecamatan Pacitan, 
Arjosari, Bandar, Tegalombo, Kebonagung, Tulakan, Donorojo, Nawangan, 
Ngadirojo, Pringkuku, Punung, dan Sudimoro. 
Kabupaten Pacitan memiliki keadaan alam yaitu topografi daerah, 
keadaan iklim, jenis tanah, keadaan lahan dan tata guna lahan yang sesuai untuk 
pertumbuhan buah pisang, dari 12 kecamatan yang ada di Kabupaten Pacitan 
seluruhnya dapat menghasilkan produksi buah pisang. Hasil produksi 
pembudidayaan tanaman pisang selain untuk dikonsumsi sendiri, juga bisa 
untuk dijual, sehingga jumlah total produksi buah pisang yang ada di 
Kabupaten Pacitan dapat bertambah. Buah pisang di Kabupaten Pacitan 
termasuk salah satu buah-buahan unggulan yang perlu mendapatkan prioritas 
utama dalam pengembangannya. Buah pisang merupakan salah satu jenis buah 
yang mudah untuk dibudidayakan dan dapat menghasilkan produksi dengan 
jumlah yang cukup banyak dalam setiap kali proses produksi. Jumlah pohon 
yang dipanen dan jumlah produksi buah-buahan di Kabupaten Pacitan dapat 




Tabel 1. Jumlah Pohon yang Panen dan Produksi Buah-buahan di Kabupaten 
Pacitan Menurut Jenis Komoditas Tahun 2015 
No. Jenis Komoditi 




1 Pisang 1.190.352 57.051 
2 Mangga 142.645 6.335 
3 Nangka 83.946 3.417 
4 Durian 45.262 1.977 
5 Rambutan 41.016 1.333 
6 Pepaya 38.114 1.963 
7 Jeruk Siam 43.954 799 
8 Jambu Air 12.058 339 
9 Alpukat 202.962 482 
10 Jambu Biji 18.346 320 
11 Sukun 12.083 420 
12 Jeruk Besar 7.223 232 
13 Duku 4.426 370 
14 Sirsak 14.792 293 
15 Salak 27.806 235 
16 Sawo 2.816 124 
Jumlah 1.887.801 75.690 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pacitan Tahun 2016 
Tabel 1 terlihat bahwa buah pisang merupakan buah yang paling 
banyak diproduksi diantara buah-buah lainnya yang ada di Kabupaten Pacitan. 
Pemanfaatan buah pisang memerlukan proses pengolahan untuk meningkatkan 
nilai tambah buah pisang. Salah satu produk makanan yang berbahan baku 
buah pisang dan diusahakan secara agroindustri di Kabupaten Pacitan adalah 
sale pisang. Kegiatan dari agroindustri sale pisang di Kabupaten Pacitan adalah 
mengolah buah pisang segar menjadi produk makanan olahan berupa sale 
pisang beserta pemasaran produk sale pisang. 
Jenis pisang yang digunakan untuk membuat sale pisang di Kabupaten 
Pacitan adalah pisang awak (Musa paradisiacal). Produsen agroindustri sale 
pisang di Kabupaten Pacitan memilih jenis pisang awak (Musa paradisiacal) 
sebagai bahan baku pembuatan sale pisang karena harga jual pisang awak lebih 
rendah dibandingkan dengan pisang jenis lain seperti pisang raja dan pisang 
kepok. Hal ini dikarenakan pisang awak memiliki biji yang banyak, sehingga 
harga jualnya rendah. Kelebihan pisang awak dibanding pisang lain adalah 
memiliki rasa manis legit, sehingga cocok untuk bahan baku pembuatan sale 
pisang. Bahan baku sale pisang berupa pisang awak bisa diperoleh di pasar 
tradisional di wilayah Kabupaten Pacitan. Sale yang terbuat dari pisang awak 
ini bisa bertahan hingga 6 bulan lamanya, dan semakin lama disimpan rasanya 
akan semakin legit dan manis. 
Jenis sale yang diproduksi oleh produsen agroindustri sale pisang di 
Kabupaten Pacitan adalah sale pisang basah dan sale pisang kering. Sale pisang 
basah dalam pembuatannya tidak menggunakan bahan penolong, sedangkan 
sale pisang kering menggunakan bahan penolong seperti tepung, minyak 
goreng, dan lain-lain. Usaha berskala rumah tangga adalah usaha yang 
memiliki jumlah tenaga kerja 1-4 orang (BPS, 1999). Agroindustri sale pisang 
di Kabupaten Pacitan sebagian besar merupakan usaha berskala rumah tangga, 
karena memiliki tenaga kerja kurang dari 4 orang. Usaha tersebut ternyata 
mampu bertahan di tengah persaingan dengan industri makanan lain, baik yang 
berskala kecil maupun berskala besar. Agroindustri sale pisang juga mampu 
memberikan penghasilan bagi produsennya. Kabupaten Pacitan tidak hanya 
memiliki jenis unit usaha sale pisang, namun juga memiliki beberapa jenis unit 
usaha lain yang bisa dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Jenis Usaha Olahan Makanan Kabupaten Pacitan Tahun 2015  
No Jenis Usaha Jumlah (unit) 
1 Sale Pisang 235 
2 Krupuk 204 
3 Tape dan Kue Basah 118 
4 Kripik Pisang 96 
5 Kripik Ketela 78 
6 Tempe Keripik 51 
7 Emping Melinjo 35 
8 Jamu Jawa/Tradisional 16 
9 Susu Kedelai 12 
10 Jenang 12 
11 Olahan Jahe 9 
12 Kecap 8 
13 Olahan Jagung 6 
Jumlah 880 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pacitan Tahun 2016 
Tabel 2 terlihat bahwa jenis usaha sale pisang berada di urutan pertama 
pada usaha olahan makanan di Kabupaten Pacitan. Jumlahnya ada 235 unit dan 
tersebar di seluruh wilayah Kabupaten Pacitan. Salah satu kecamatan yang 
banyak memproduksi sale pisang adalah di Kecamatan Pacitan. Kecamatan 
Pacitan merupakan pusat pemerintahan di Kabupaten Pacitan, sehingga banyak 
usaha milik pribadi yang digeluti oleh masyarakat Kecamatan Pacitan, salah 
satunya adalah usaha sale pisang. Kegiatan agroindustri sale pisang di 
Kabupaten Pacitan hingga saat ini masih terus berproduksi, karena bahan 
utama pembuatan sale pisang yaitu buah pisang awak cukup mudah untuk 
didapatkan. Proses pembuatan sale pisang mudah dilakukan dan pasar terhadap 
jenis produksi pangan ini cukup terbuka. Sale pisang dapat diperoleh dari hasil 
panen buah pisang karena di Kabupaten Pacitan produksi buah pisang 
melimpah. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk mengetahui lebih lanjut 
mengenai usaha agroindustri sale pisang di Kabupaten Pacitan. 
B. Perumusan Masalah 
Makanan yang berasal dari hasil pertanian tidak selalu dikonsumsi 
dalam bentuk bahan mentah. Salah satu hasil pertanian adalah buah pisang, 
selain bisa dimakan langsung buah pisang juga bisa dimakan dalam bentuk 
olahan. Pengolahan buah pisang menjadi makanan olahan pisang merupakan 
salah satu cara untuk memperpanjang masa simpan sekaligus meningkatkan 
nilai tambah buah pisang.  
Industri kecil dan rumah tangga yang banyak ditemui di pedesaan 
memiliki peran penting dalam perekonomian nasional, tingkat kemampuan 
memperkokoh struktur industri, peningkatan efisiensi industri secara 
keseluruhan, peningkatan pendapatan, penyerapan tenaga kerja, dan 
pengentasan masyarakat dari kemiskinan. Potensi yang cukup besar antara 
perekonomian perkotaan dan pedesaan yang mendukung strukturisasi 
perekonomian pedesaan ke arah yang lebih maju. Usaha industri pada dasarnya 
untuk mencapai keuntungan yang sebesar-besarnya, namun pengusaha harus 
memperhatikan besarnya biaya yang dikeluarkan, keuntungan dan tingkat 
efisiensi. 
Kegiatan utama agroindustri sale pisang adalah mengolah buah pisang 
segar menjadi produk makanan olahan pisang berupa sale pisang. Agroindustri 
sale pisang merupakan salah satu inovasi pemanfaatan buah pisang yang dapat 
menambah macam makanan olahan yang berbahan dasar buah pisang. Buah 
pisang selain dapat dinikmati dalam bentuk buah segar, juga dapat dinikmati 
dalam bentuk makanan olahan. 
Sale pisang di Kabupaten Pacitan sudah banyak dikenal baik di  tingkat 
kabupaten sendiri maupun luar Kabupaten Pacitan, akan tetapi usaha 
pembuatan sale pisang masih merupakan usaha berskala rumah tangga yang 
tentu saja berhadapan dengan berbagai masalah. Masalah yang muncul 
misalnya keterbatasan teknologi pengolahan, lemahnya modal dan sarana 
produksi yang menjadikan kurang optimalnya usaha agroindustri sale pisang 
di Kabupaten Pacitan. 
Berdasarkan pemaparan di atas, beberapa permasalahan dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Berapa besar biaya, penerimaan, dan keuntungan dari Agroindustri Sale 
Pisang di Kabupaten Pacitan? 
2. Berapa besar efisiensi usaha dari Agroindustri Sale Pisang di Kabupaten 
Pacitan? 
3. Berapa besar risiko usaha dari Agroindustri Sale Pisang di Kabupaten 
Pacitan? 
4. Berapa besar Break Even Point (BEP) dari Agroindustri Sale Pisang di 
Kabupaten Pacitan? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian yang akan dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui besar biaya, penerimaan, dan keuntungan dari Agroindustri 
Sale Pisang di Kabupaten Pacitan. 
2. Mengetahui besar efisiensi usaha dari Agroindustri Sale Pisang di 
Kabupaten Pacitan. 
3. Mengetahui besar risiko usaha dari Agroindustri Sale Pisang di Kabupaten 
Pacitan. 
4. Mengetahui besar Break Even Point (BEP) dari Agroindustri Sale Pisang di 
Kabupaten Pacitan. 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Bagi peneliti, sebagai tambahan pengetahuan tentang Agroindustri Sale 
Pisang dan salah satu syarat memperoleh gelar sarjana di Fakultas Pertanian 
Universitas Sebelas Maret. 
2. Bagi Agroindustri Sale Pisang di Kabupaten Pacitan, sebagai tambahan 
pemikiran dan pertimbangan produsen sale pisang untuk mengetahui besar 
biaya, penerimaan, keuntungan, efisiensi, risiko usaha, serta Break Even 
Point (BEP). 
3. Bagi pemerintah daerah Kabupaten Pacitan, hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi sumbangan pemikiran dan sebagai bahan pertimbangan 
penyusunan kebijakan pangan yang lebih baik di masa mendatang, terutama 
dalam pengembangan usaha rumah tangga usaha agroindustri sale pisang. 
4. Bagi pihak lain, sebagai bahan wacana dan kajian guna menambah 
pengetahuan dan wawasan serta pembanding dalam permasalahan yang 
sejenis. 
